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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

 

Gambar 3.1 Struktur Tim Kerja 

Kerja magang dilakukan pada bagian IT & Development dengan manager 

bagian IT & Development sebagai Project Manager yang berfokus pada 

perancangan tujuan web, mengelola jadwal pengerjaan agar sesuai jadwal, dan 

mengkoordinasikan sumber daya agar pengerjaan tidak menumpuk di satu bagian. 

Kerja magang dilakukan dengan bimbingan dari Project Manager dalam hal desain 

dan fungsionalitas website. 

Berdasarkan pembagian tugas, pelaksanaan proyek kerja magang yang 

dilakukan adalah sebagai aplikasi developer (UI dan Monitoring) yang 

mengimplementasikan desain yang diberikan project manager ke dalam web 

dashboard serta membuat aplikasi untuk me-monitoring kendaraan konsumen yang 

akan dirawat dan memberikan waktu sebagai informasi baik sebagai data untuk 

dikelola oleh admin.

Project Manager 

Aplikasi 
Developer 
(Pelanggan 
& Admin) 

Aplikasi 
Developer 
(Sales & 
Logistik) 

Aplikasi 
Developer 
(Dashboard) 

Aplikasi 
Developer 
(Database)  

Aplikasi 
Developer 

(UI & 
Monitoring

)  



10 
 

3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang 

Tugas utama yang dilakukan selama melakukan kerja magang, adalah 

mengimplementasikan desain yang diberikan project manager ke dalam web 

dashboard serta rancang bangun aplikasi monitoring kendaraan konsumen yang 

akan dirawat. Pembuatan sistem monitoring yang merupakan fokus dari kerja 

magang menggunakan Unity sebagai dasar pembuatan desktop application dengan 

Microsoft Visual Studio sebagai source code editor.  

Kerja magang yang dilakukan setiap minggu secara garis besar adalah 

membuat tampilan web dashboard dan rancang bangun sistem monitoring. Web 

dashboard dibuat untuk memberikan informasi kepada pengguna sesuai dengan 

wewenangnya saat otentikasi pengguna yang masuk. Sedangkan untuk sistem 

monitoring dibuat sebagai suatu kontrol dalam perusahaan untuk menganalisis 

operasi pada perawatan dan kinerjanya, serta untuk mendeteksi tentang 

kemungkinan kesalahan yang terjadi selama perawatan berlangsung. Adapun uraian 

tugas yang dilakukan setiap minggu yang terdapat pada Tabel 3.1. 
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Tabel 3.1 Uraian Pekerjaan Setiap Minggu 

Minggu ke- Uraian Pekerjaan 

1 -Membuat rancangan awal design web 

2 -Konsultasi dan revisi design 

3 -Finalisasi web untuk dashboard pelanggan 

4 -Tambahan fitur pada web dashboard pelanggan 

5 
-Rekap data motor 
-Mengerjakan tambahan web untuk sales 
-Membuat rancangan sistem monitoring 

6 
-Rekap data motor 
-Mengerjakan tambahan web untuk admin 
-Mengerjakan sistem monitoring 

7 
-Rekap data motor 
-Mengerjakan tambahan web untuk logistik 
-Konsultasi dan revisi sistem monitoring 

8 -Revisi final untuk web admin dan dokumentasi 
-Finalisasi sistem monitoring dan dokumentasi 

 

Berikut penjelasan dari uraian pekerjaan setiap minggu yang terdapat pada 

Tabel 3.1. 

A. Minggu pertama, membicarakan requirement untuk projek yang akan 

dibuat dan mulai membuat rancangan awal desain web dashboard.  

B. Minggu kedua, melakukan konsultasi tentang desain yang sudah dibuat di 

minggu sebelumnya serta melakukan revisi agar sesuai dengan 

requirement baru dan menyesuaikan untuk fitur yang akan disambungkan 

ke back-end.  

C. Minggu ketiga, melakukan revisi sebagai finalisasi web dashboard dan 

dicoba untuk disambungkan dengan back-end yang telah dibuat. 
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D. Minggu keempat, melakukan revisi pada web dashboard pelanggan 

karena ada tambahan fitur dari requirement baru. 

E. Minggu kelima, dikarenakan desain web dashboard untuk pelanggan 

sudah selesai dikerjakan dan untuk dashboard lain hanya menyesuaikan 

saja, maka diberikan pekerjaan baru yaitu melakukan rekap data-data 

motor yang akan digunakan pada back-end dikarenakan banyaknya 

kesalahan input dan data yang ada pada database yang digunakan. Selain 

itu, memulai rancang bangun untuk sistem monitoring untuk perawatan 

motor. Juga membuat desain web dashboard untuk sales berdasarkan 

desain dashboard pelanggan. 

F. Minggu keenam, mengerjakan rekap data-data motor, mengerjakan 

sistem monitoring dan desain web untuk admin. 

G. Minggu ketujuh, melakukan konsultasi dan revisi dari sistem monitoring 

yang sudah dibuat, mengerjakan rekap data-data motor, dan desain web 

tambahan untuk logistik. 

H. Minggu kedelapan,  terdapat tambahan untuk web dashboard admin, 

revisi ini juga sebagai finalisasi semua web dashboard yang telah dibuat 

sebelumnya. Sistem monitoring yang telah direvisi di-test pada layar 

monitor yang ada pada lobby utama serta melakukan setting untuk 

mendapatkan tangkapan CCTV yang ada pada ruangan perawatan. 
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3.3 Proses Pelaksanaan 

Proses pelaksanaan kerja magang terdiri dari proses pengerjaan selama 

mengembangkan sistem monitoring  PT Mitra Makmurjaya Mandiri dapat dilihat 

pada detail berikut ini. 

3.3.1 Requirement 

Pada rancang bangun sistem monitoring, terdapat requirement yang harus 

dipenuhi, yaitu: 

A. Sistem mempunyai empat slot untuk booking, antrian, proses, dan selesai.  

B. Sistem dapat menyimpan data nomor polisi yang masuk ke slot perawatan 

dan lawa waktu selama motor melakukan perawatan. 

C. Ada slot untuk meletakkan video dari CCTV yang ada pada service pit. 

D. Desain UI/UX ditentukan oleh Project Manager. 

3.3.2 Use Case Diagram 

Use Case Diagram dari sistem monitoring akan merepresentasikan interaksi 

antara actor dengan sistem sesuai dengan ilustrasi Gambar 3.2. 
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Gambar 3.2 Use Case Diagram Sistem Monitoring 

Use Case Diagram pada Gambar 3.2 merupakan representasi dari interaksi 

semua actor atau pengguna dengan sistem monitoring yang menunjukan hubungan 

antara actor dan berbagai kasus use case yang melibatkan actor. Admin merupakan 

actor yang berada di dekat service pit untuk mendata motor yang masuk dengan 

sistem yang digunakan secara remote. Pelanggan/ customer merupakan actor yang 

dapat melihat info-info yang terdapat pada sistem monitoring. Ketika motor berada 

pada service pit, data akan di-record untuk disimpan dan diberikan kepada 

koordinator lapangan untuk didata.  
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3.3.3 Class Diagram 

 

Gambar 3.3 Class Diagram Sistem Monitoring 

Class diagram dari sistem monitoring diilustrasikan pada Gambar 3.5 sebagai 

representasi dari aliran data sederhana pada proses penggunaan sistem monitoring. 

Daftar booking memiliki banyak atau lebih dari satu data yang harus di-input oleh 

admin sehingga many to one. Banyak pelanggan yang melakukan perawatan 

sehingga menjadi many to one juga. Data-data pelanggan dan booking akan 

dimasukkan ke sistem. Sistem akan menampilkan data-data tersebut dan 

menyimpannya ke dalam bentuk JSON. JSON data tidak dapat berdiri sendiri, 

sebab JSON data membutuhkan sistem untuk di-generate. Hal ini juga berlaku 

terhadap Koordinator Lapangan yang membutuhkan JSON data untuk melakukan 

pendataan. 
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3.3.4 Activity Diagram 

Activity diagram dari sistem monitoring terbagi menjadi 5 dengan pembagian 

menurut case yang ada pada use case diagram yang akan mengilustrasikan urutan 

aktifitas sederhana yang terjadi. 

 

Gambar 3.4 Activity Diagram Input Booking 

 Activity diagram untuk input booking diilustrasikan pada Gambar 3.4 

sebagai representasi dari aktifitas yang terjadi pada sistem monitoring dalam 

melakukan input booking. Aktifitas dimulai dari pelanggan yang membuat booking. 

Pelanggan akan memberikan data booking yang akan diproses oleh admin. Lalu 

admin akan meng-input data nomor polisi ke sistem. Sistem akan menampilkan data 

tersebut pada UI menu utama. 
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Gambar 3.5 Activity Diagram Input Antrian 

 Activity diagram pada Gambar 3.5 merupakan representasi dari aktifitas 

yang terjadi pada sistem monitoring dalam melakukan input antrian. Aktifitas 

dimulai dari pelanggan yang mendaftarkan motornya untuk melakukan perawatan. 

Admin akan meng-input data nomor polisi motor tersebut ke sistem. Sistem akan 

menampilkan data nomor polisi tersebut pada UI menu utama. 
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Gambar 3.6 Activity Diagram Pindah Proses 

 Activity diagram pada Gambar 3.6 merupakan representasi dari aktifitas 

yang terjadi pada sistem monitoring dalam melakukan pindah proses. Aktifitas 

dimulai dari mekanik yang mengambil motor pelanggan yang sebelumnya sudah 

mendaftar untuk melakukan perawatan. Admin akan memindahkan data nomor 

polisi motor tersebut pada sistem. Sistem akan menampilkan data nomor polisi 

tersebut pada UI menu utama. Setelah sistem menampilkan data nomor polisi 

tersebut, maka timer perawatan untuk motor tersebut dimulai. 
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Gambar 3.7 Activity Diagram Pindah Selesai 

 Activity diagram pada Gambar 3.7 merupakan representasi dari aktifitas 

yang terjadi pada sistem monitoring dalam melakukan pindah selesai. Aktifitas 

dimulai ketika mekanik yang menyelesaikan perawatan dari motor pelanggan. 

Admin akan memindahkan data nomor polisi motor tersebut pada sistem. Sistem 

akan menampilkan data nomor polisi tersebut pada UI menu utama yang akan 

menginfokan admin dan pelanggan apabila motornya telah selesai melakukan 

perawatan. Sistem juga akan menyimpan data waktu proses motor tersebut ke 

dalam JSON. Data waktu proses ini nantinya akan digunakan oleh Koordinator 

Lapangan untuk pendataan internal. 
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Gambar 3.8 Activity Diagram Hapus Selesai 

 Activity diagram pada Gambar 3.8 merupakan representasi dari aktifitas 

yang terjadi pada sistem monitoring dalam menghapus nomor polisi yang sudah 

selesai. Aktifitas dimulai ketika pelanggan yang telah selelsai melakukan perawatan 

memberikan form pengambilan motor dan mengambil motornya. Admin akan 

menghapus data nomor polisi motor tersebut pada sistem. Data nomor polisi 

tersebut akan terhapus pada UI menu utama dan activity diagram selesai. 
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3.3.5 Sequence Diagram 

Sequence diagram dari sistem monitoring terbagi menjadi 5 dengan 

pembagian menurut case utama yang ada pada use case diagram yang akan 

mengilustrasikan alur data sederhana yang terjadi. 

 

Gambar 3.9 Sequence Diagram Input Booking 

Sequence Diagram yang diilustrasikan pada Gambar 3.9 merepresentasikan 

input booking yang dilakukan oleh admin. Pelanggan akan memberikan data 

booking pada saat membuat booking berupa no_sp, nomor polisi, dan id_booking. 

Admin akan meng-input nomor polisi pada sistem dan sistem akan mengembalikan 

hasil berupa tampilan list data booking.  
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Gambar 3.10 Sequence Diagram Input Antrian 

Sequence Diagram yang diilustrasikan pada Gambar 3.10 merepresentasikan 

input antrian yang dilakukan oleh admin. Pelanggan yang akan melakukan 

perawatan akan mendaftarkan motornya dan memberikan data no_sp, nomor polisi, 

dan id_antrian. Admin akan meng-input nomor polisi pada sistem dan sistem akan 

mengembalikan hasil berupa tampilan list data antrian.  
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Gambar 3.11 Sequence Diagram Pindah Proses 

Sequence Diagram yang diilustrasikan pada Gambar 3.11 merepresentasikan 

pindah proses yang dilakukan oleh admin. Mekanik yang akan mengambil motor 

untuk dilakukan perawatan akan melampirkan data motor kepada admin. Admin 

akan memindahkan nomor polisi motor tersebut pada sistem ke bagian ‘proses’. 

Ketika sistem menerima data motor pada bagian ‘proses’, sistem akan memulai 

timer sebagai data lama waktu perawatan motor tersebut dan akan menampilkan 

data motor yang ada pada bagian ‘proses’.  
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Gambar 3.12 Sequence Diagram Pindah Selesai 

Sequence Diagram yang diilustrasikan pada Gambar 3.12 merepresentasikan 

pindah selesai yang dilakukan oleh admin. Mekanik yang akan memberikan pesan 

kepada admin berupa data motor yang telah selesai melakukan perawatan. Admin 

akan memindahkan nomor polisi motor tersebut pada sistem ke bagian ‘selesai’. 

Ketika sistem menerima data motor pada bagian ‘selesai’, sistem akan 

memberhentikan timer yang sebelumnya telah berjalan dan menyimpan data dari 

timer tersebut ke file JSON dan sistem akan menampilkan data motor yang ada pada 

bagian ‘selesai’.  
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Gambar 3.13 Sequence Diagram Hapus Selesai 

Sequence Diagram yang diilustrasikan pada Gambar 3.13 merepresentasikan 

penghapusan data motor yang telah selesai yang dilakukan oleh admin. Admin akan 

memberikan pesan kepada pelanggan berupa data motor sehingga pemilik motor 

dapat mengambil motor tersebut dan proses perawatan telah selesai. Admin akan 

menghapus nomor polisi motor tersebut dari sistem dan sistem akan menampilkan 

list selesai apabila data motor tersebut sudah terhapus. 

3.3.6 JSON Data 

 

Gambar 3.14 Contoh JSON Output dari Sistem Monitoring 
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Sistem monitoring akan mengeluarkan output berupa JSON yang nantinya 

akan digunakan oleh koordinator untuk didata pada web internal. Ketika program 

dijalankan, maka akan dibuat file ekstensi JSON dengan format penamaan ‘Servis 

[tanggal-bulan-tahun]’. Jika sudah ada, maka file ekstensi tidak dibuat dan tetap 

menggunakan JSON yang sudah ada. Sistem monitoring akan menyimpan data 

berupa nomor polisi yang di-input oleh admin sebelumnya. Ketika motor masuk 

kebagian proses, maka timer akan berjalan untuk masing-masing motor. Timer akan 

berhenti ketika motor sudah masuk ke bagian selesai. 

3.3.7 Implementasi Sistem 

Sistem monitoring diimplementasikan dengan menggunakan media desktop 

application. Berikut implementasi sistem monitoring untuk perawatan pada PT 

Mitra Makmurjaya Mandiri. 

-Tampilan Utama 

 

Gambar 3.15 Tampilan Utama Sistem Monitoring 
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Gambar 3.15 merupakan tangkapan layar untuk halaman utama sistem 

monitoring. Program mempunyai 4 slot utama, yakni booking, antrian, proses, dan 

selesai yang menandakan posisi motor yang masuk untuk dilakukan perawatan. 

Sistem monitoring hanya memiliki satu halaman utama sesuai dengan permintaan 

dari admin yang ingin tetap menjaga kesederhanaan program dan agar pelanggan 

dapat melihat info tentang posisi motornya pada semua posisi.  

Booking menandakan bahwa pelanggan sudah melakukan booking namun 

belum sampai ke tempat. Pelanggan yang berada pada slot booking dapat langsung 

menuju proses karena sejatinya booking merupakan slot bebas antri. Slot antrian 

merupakan posisi motor pelanggan yang datang dan antri untuk melanjutkan ke 

tahap perawatan.  

Slot proses menandakan bahwa motor pelanggan sudah masuk ke service pit 

dan sudah dalam masa perawatan. Begitu data motor masuk ke slot proses, maka 

akan ada timer yang dimulai sebagai data lama waktu motor berada pada service pit 

atau sedang dirawat. Nantinya, data motor beserta timer yang berjalan akan 

disimpan ke file ekstensi JSON untuk digunakan pada web internal untuk didata 

oleh koordinator lapangan. Sedangkan slot selesai merupakan bagian untuk motor-

motor yang sudah selesai melakukan perawatan dapat diambil oleh pelanggan. 
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Terdapat juga tombol-tombol untuk melakukan input atau memindahkan data 

motor dari slot satu ke slot lainnya sesuai dengan urutan. Terdapat juga tombol 

hapus nomor sebagai solusi jika terjadi salah input pada sistem. Lalu terdapat space 

hijau untuk meletakkan video dari CCTV yang terdapat pada service pit sebagai 

informasi yang dapat diberikan kepada pelanggan bahwa motornya sedang di-

service dan salah satu requirement yang harus dipenuhi dalam sistem.  

 

Gambar 3.16 Tampilan Input Nomor Polisi 

Gambar 3.16 merupakan tangkapan layar dari fitur input nomor polisi. Input 

dapat dilakukan hanya untuk mengisi data ke slot booking dan antrian. Window ini 

hanya akan keluar jika tombol ‘tambah booking baru’ atau ‘tambah antrian’ 

ditekan. 
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Gambar 3.17 Tampilan Window Perpindahan Nomor Polisi 

Gambar 3.17 merupakan tangkapan layar dari fitur untuk memindahkan 

nomor polisi dari slot satu ke yang lainnya. Perpindahan dilakukan sesuai dengan 

nama dari tombol yang ditekan. Terdapat dropdown yang berisi nomor-nomor 

polisi dari slot tersebut. 

 

Gambar 3.18 Tampilan Window Hapus Nomor Polisi 

Gambar 3.18 merupakan tangkapan layar dari fitur untuk memindahkan 

nomor polisi dari slot satu ke yang lainnya. Perpindahan dilakukan sesuai dengan 

nama dari tombol yang ditekan. Terdapat dropdown yang berisi nomor-nomor 

polisi dari slot tersebut. 
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Gambar 3.19 Tampilan Target Penggunaan 

Gambar 3.19 merupakan target dari penggunaan sistem monitoring yang telah 

dibuat pada PT Mitra Makmurjaya Mandiri. Setiap pelanggan yang sudah 

melakukan booking, maka data nomor polisi nya akan dimasukkan ke bagian 

booking. Pelanggan yang tidak melakukan booking, akan dimasukkan ke bagian 

antrian.  

Jika motor pelanggan akan dirawat, makan akan dimasukkan ke bagian 

proses. Dan jika sudah selesai, maka akan dimasukkan ke bagian selesai. Bagian 

bawah kanan merupakan bagian untuk meletakkan video CCTV yang terdapat pada 

service pit. 

3.4 Kendala yang Ditemukan 

Proses pelaksanaan kerja magang pada PT Mitra Makmurjaya Mandiri yang 

meliputi pengerjaan proyek sistem monitoring ditemukan beberapa kendala, di 

antaranya adalah: 

1. CCTV pada perusahaan mempunyai aplikasi sendiri untuk menampilkan 

video dan tidak dapat di-attach langsung pada aplikasi monitoring. 

2. Admin yang menggunakan aplikasi kurang mengerti teknologi. 
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3.5 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Berdasarkan kendala yang telah dijelaskan, solusi dari kendala-kendala tersebut 

yang dilakukan dalam kerja magang pada PT Mitra Makmurjaya Mandiri adalah sebagai 

berikut. 

1. Aplikasi CCTV di-pin menjadi selalu paling depan menggunakan aplikasi 

Deskpin. 

2. Membuatkan dokumentasi dan memberikan pelatihan secara berkala setelah 

aplikasi dibuat dan digunakan oleh perusahaan agar admin dapat mengoperasikan 

aplikasi seterusnya. 


